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HUBUNGAN SELF REGULATION DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA SISWA SMA SWASTA
ISTIQAL DELITUA

DINA FITRIANA
NPM. 211414010

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self regulation dengan
kecerdasan emosional pada siswa kelas XI SMA Swasta Istiqal Delitua Tahun
Ajaran 2024/2025. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya
kemampuan mengelola diri dalam membentuk kecerdasan emosional siswa. yang
berperan besar dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial di
lingkungan sckolah. Siswa dengan regulasi diri yang baik cenderung mampu
mengontrol emosi, menetapkan tujuan, serta mengatasi tekanan dengan lebih
efektif, schingga berpotensi memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Sampel sebanyak 42 siswa dipilih secara acak menggunakan teknik simple
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket self regulation dan
kecerdasan emosional yang disusun berdasarkan skala Likert. Hasil uji
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan terdapat hubungan linear
antara kedua variabel. Uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara self regulation dan kecerdasan emosional dengan
nilai koefisien korelasi (r) = 0,618 dan signifikansi (p) < 0,05. Nilai koefisien
determinasi sebesar 38,2% menunjukkan bahwa self regulation memberikan
kontribusi terhadap kecerdasan emosional siswa, sedangkan sisanya sebesar
61.8% dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat regulasi diri yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kecerdasan
emosional yang ditunjukkan. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan self
regulation penting untuk diintegrasikan ke dalam program pendidikan guna
mendukung pertumbuhan emosional dan sosial siswa secara optimal.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-REGULATION AND EMOTIONAL
INTELLIGENCE IN STUDENTS AT SMA SWASTA ISTIQAL DELITUA
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine the relationship between self-
regulation and emotional intelligence in eleventh-grade students at SMA Swasta
Istigal in the academic year 2024/2025. The background of this research is based
on the importance of self-management skills in developing students' emotional
intelligence, which plays a significant role in facing academic and social
challenges in the school environment. Students with good self-regulation tend to
be able to connol their emotions, set goals, and cope with stress more effectively,
thus potentially having higher emotional intelligence. This research used a
quantitative approach with a correlational method. A sample of 42 students was
randomly selected using a simple random sampling technique. The instruments
used were self-regulation and emotional intelligence questionnaires compiled
using a Likert scale. The test results showed that the data were normally
distributed and there was a linear relationship between the two variables. A
Pearson correlation test showed a positive and significant relationship between
self-regulation and emotional intelligence, with a correlation coefficient (r) of
0.618 and a significance level (p) of <0.05. The coefficient of determination of
38.2% indicates that self-regulation contributes to students' emotional
intelligence, while the remaining 61.8% is influenced by other factors. This
finding indicates that the higher a student's level of self-regulation, the higher
their emoltona[ intelligence. Therefore, developing self-regulation skills is
lmpomml egrate into educational programs to support optimal student
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